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Abstract. Peat land is a unique characteristic of Bukit Rawi area in Central Kalimantan.  The land is
dominated  with ombrogen peat soils which is nutrient-poor. One of the plant genus that is well
adapted to the peat soil conditions is Nepenthes. Plant inventory in  Bukit Rawi founds three species
of Nepenthes, those are N. mirabilis, N. reinwardtiana, and N. gracilis.
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Abstrak. Gambut merupakan salah satu ciri khas tanah di wilayah Bukit Rawi Kalimantan Tengah
dengan jenis tanah gambut ombrogen yang miskin unsur hara.   Salah satu jenis tumbuhan yang
beradaptasi dengan baik pada kondisi tanah gambut adalah kantung semar. Berdasarkan hasil
inventarisasi di wilayah Bukit Rawi menunjukkan bahwa terdapat tiga jenis  tumbuhan  kantung
semar yaitu N. mirabilis, N. reinwardtiana, dan N. gracilis.

Kata Kunci : Inventarisasi, Kantung Semar (Nepenthes spp.)

PENDAHULUAN

Kalimantan Tengah merupakan suatu wilayah
yang memiliki lahan gambut yang sangat luas
dan  sebagai salah satu pusat penyebaran
kantung semar  di Indonesia. Kantung semar
banyak memiliki manfaat.  Selain sebagai
tanaman hias, cairan dalam kantung muda yang
masih menutup dapat digunakan sebagai obat
mata, obat batuk, dan mengobati kulit yang
terbakar (Mansur, 2006). Rebusan akarnya
digunakan sebagai obat sakit perut, obat batuk
dan demam (Mulyani, 2004).

Tumbuhan kantung semar diperkirakan
berjumlah 100 jenis dan 64 jenis diantaranya
ditemukan di Indonesia.  Kantung semar
memiliki kisaran tempat tumbuh, mulai dari
tempat terbuka, miskin unsur hara sampai
dengan tempat yang mempunyai  kelembaban
tinggi. Tanaman ini biasanya hidup di hutan

hujan tropik dataran rendah, hutan pegunungan,
hutan gambut dan rawa pada dataran rendah
dan dataran tinggi (Clarke, 2001).   Hutan
gambut didefinisikan sebagai bentuk hutan yang
spesial dan lebih ditekankan pada bentuk
habitatnya daripada struktur atau penampakan
vegetasinya (Simbolon dan Mirmanto, 2000).

Wilayah Bukit Rawi secara umum keadaan
topografinya relatif datar dan berawa dengan
tipe tanah gambut. Kondisi tersebut dapat
dijadikan tempat tumbuhnya kantung semar.
Karakter dan sifat kantung semar berbeda pada
setiap habitat. Kantung semar yang hidup di
hutan hujan tropik dataran rendah dan hutan
pegunungan bersifat epifit.  Inventarisasi
kantung semar di wilayah Bukit Rawi perlu
dilakukan untuk penggalian informasi ilmiah
jenis tumbuhan kantung semar yang tumbuh di
wilayah tersebut.
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BAHAN DAN METODE

Inventarisasi dilakukan dengan metode survey
dengan pengamatan langsung pada setiap plot.
Penjelajahan dan pengambilan koleksi dilaku-
kan di  6 plot ekologi. Masing-masing plot ber-
ukuran 30 x 30 m, masing-masing plot dibagi
menjadi petak-petak berukuran 10 x 10 m. Tipe
penggunaan lahan dengan membagi wilayah
berdasarkan karakteristik habitat yang
memungkinkan ditemukannya tumbuhan
kantung semar. Enam plot penelitian tersebut
terdiri dari plot  1 sampai dengan 3 di areal
terbuka dan plot 4 sampai dengan 6 di areal
terlindung.  Pencatatan spesimen kantung
semar dilakukan pada setiap petak yang
ditemukan tumbuhan kantung semar dan
masing-masing specimen diberi label, diselipkan
dalam kertas koran dan disemprot alkohol
sampai basah dan dimasukkan plastik
berukuran besar untuk lebih lanjut diidentifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil inventarisasi menunjukkan bahwa terdapat
tiga jenis tumbuhan kantung semar di wilayah
lahan gambut Bukit  Rawi Kalimantan Tengah.
Tiga jenis tumbuhan kantung semar tersebut
adalah N. mirabilis, N. gracilis. Dan N.
reinwardtiana. Tumbuhan kantung semar dapat
ditemui pada areal terbuka dan ternaungi di
wilayah hutan rawa gambut Bukit Rawi (Gambar
1). Hal ini menunjukkan bahwa tumbuhan
kantung semar dapat mentoleransi kondisi lahan
gambut sebagai areal tempat tumbuh dengan
faktor lingkungannya.  Menurut Clarke (1997)
kantung semar biasanya tumbuh dan
berkembang di habitat bernutrisi rendah karena
lebih dapat bertahan hidup dengan strategi
perolehan nutrisi melalui kantung perangkap
mangsa.

N. mirabilis N. gracilis N. reindwardtiana

Gambar 1. Jenis-jenis Kantung Semar di Bukit Rawi

Tumbuhan kantung semar memiliki cara
yang unik dimana jenis ini menggunakan
serangga sebagai makannya. Kemam-
puannya dalam menjebak serangga
disebabkan oleh adanya organ berbentuk
kantong yang menjulur dari ujung daunnya
(Harsono dan Chandra, 2005; Mansur, 2008;

Mithofer, 2011). Kantong dari kantong semar
bukanlah merupakan organ bunga, melainkan
daun yang berubah fungsi menjadi alat untuk
memperoleh nutrisi dari serangga yang
terperangkap.  Sedangkan bagian yang mirip
daun sebenarnya adalah tangkai daun yang
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melebar dan tetap berfungsi untuk
fotosintesis (Ellison dan Goteli, 2001).

Kemampuan Nepenthes hidup di tanah yang
miskin unsur hara menjadikan Nepenthes
mengembangkan kantongnya sebagai alat
untuk memenuhi kekurangan suplai unsur
hara terutama nitrogen dan fosfor (Wang et
al., 2009; Mithofer, 2011; Morohoshi et al.,
2011).  Kantung Nepenthes aktif untuk
transportasi material ke dalam dan keluar
lumen kantung dan berfungsi sebagai alat
sekresi dan absorbsi (Owen et al., 1999;
Rischer et al., 2002; Wang et al., 2009).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa jenis tumbuhan kantung semar yaitu
N. mirabilis mampu tumbuh di berbagai tipe
habitat, yaitu di areal terbuka atau areal
ternaungi.  Rentang penyebaran N. mirabilis
lebih luas dibanding dengan jenis Nepenthes
yang lainnya.  Jenis ini ditemukan merambat
pada pohon atau perdu di dekatnya atau
tumbuh di atas permukaan tanah. Kantong
bawah berbentuk oval hingga berbentuk
pinggang, berwarna hijau atau merah,
memiliki dua sayap. Kantong atas berbentuk
pinggang, berwarna hijau, hijau dengan lurik
merah atau merah keunguan, tinggi ± 20 cm
dan lebar ± 4 cm.

N. gracilis juga ditemukan pada areal terbuka
dan ternaungi.  Pertumbuhan N. gracilis
menempel/merambat pada batang atau
cabang pohon lain yang hidup didekatnya
dan ada juga yang hidup terrestrial di atas
permukaan tanah gambut. Kantong bagian
bawah N. gracilis memiliki dua sayap,
berbentuk oval, kantong atas berbentuk
selinder, tinggi ± 12 cm, lebar ± 3 cm,
berwarna hijau, merah maron atau terkadang
cokelat kemerah-merahan. Bunga berbentuk
tandan dengan warna coklat tua dengan
panjang ± 25 cm.

N. reindwardtiana mempunyai areal
penyebaran yang sempit dan hanya
ditemukan di dareal terbuka dengan
intensitas cahaya matahari penuh.  Hal ini
menunjukkan bahwa jenis ini mempunyai
daya adaptasi rendah terhadap kondisi
lingkungan. Kantong bawah, 1/3 bagian
bawah membulat dan 2/3 bagian atasnya
selinder hingga corong, bersayap dua tanpa

bulu, memiliki dua spot mata di dalam dinding
bagian dalam, ada juga yang tidak memiliki
spot mata. Kantong atas berbentuk hampir
sama denga kantong bawah, tetapi tidak
bersayap, tinggi ± 18, lebar ± 5 cm.

Clarke (2001) memastikan bahwa Kalimantan
sebagai pusat penyebaran kantong semar di
Indonesia.  Pulau ini memiliki 31 jenis
kantung semar, 24 jenis diantaranya
berstatus endemik. Wardani et al. (2005)
mencatat bahwa di daerah Kalampangan
Kalimantan Tengah terdapat tiga jenis
tumbuhan kantung semar yaitu N. ampullaria,
N. gracilis  dan N. rafflesiana.  Mansur (2008)
mencatat bahwa di daerah Sabangau Kereng
Bangkirai Kalimantan Tengah terdapat empat
jenis tumbuhan kantung semar, ialah N.
gracilis, N. rafflesiana, N. ampullaria  dan N.
xhookeriana. Distribusi N. gracilis sangat luas
dibandingkan jenis lainnya di daerah tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
di daerah Bukit Rawi, Kalampangan (Wardani
et al., 2005), dan Sabangau Kereng Bangkirai
(Mansur, 2008) menunjukkan bahwa jenis N.
gracilis mempunyai   daerah penyebaran
yang luas dibandingkan dengan jenis kantung
semar lainnya.

KESIMPULAN

Nepenthes mampu hidup di lahan gambut
Bukit Rawi Kalimantan Tengah, namun
penyebarannya dipengarungi oleh lingkungan
sebagai faktor pembatas pada masing-
masing jenis kantung semar. Hasil
inventasisasi di wilayah Bukit Rawi
menunjukkan bahwa terdapat tiga jenis
tumbuhan kantung semar yaitu N. mirabilis,
N. gracilis, dan N. reinwardtiana
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